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Abstrak — Penelitian ini bertujuan merancang sistem aplikasi manajemen data barang di restoran Sukiya untuk
meningkatkan efisiensi dan ketepatan pengelolaan inventori. Metode Rapid Application Development (RAD)
digunakan untuk mempercepat proses pengembangan melalui iterasi dan prototipe. Sistem yang dikembangkan
mampu mencatat, memantau, dan memperbarui stok barang secara real-time, meminimalkan kesalahan, dan
mengoptimalkan waktu pengelolaan inventori. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi kerja
karyawan dan pengurangan kesalahan pencatatan, memberikan kontribusi signifikan terhadap operasional
restoran Sukiya.

Kata Kunci: Manajemen Data Barang, Inventori, RAD, Efisiensi, Restoran.

Abstract — This study aims to design a data management application system for Sukiya restaurant to enhance
efficiency and accuracy in inventory management. The Rapid Application Development (RAD) method is used
to accelerate the development process through iterations and prototypes. The developed system is capable of
recording, monitoring, and updating stock in real-time, minimizing errors, and optimizing inventory
management time. The implementation results show an increase in employee work efficiency and a reduction
in recording errors, significantly contributing to the operational performance of Sukiya restaurant.

Keywords: Data Management, Inventory, RAD, Efficiency, Restaurant.

1. PENDAHULUAN

Sukiya Tokyo Bowls and Noodles adalah salah satu restoran Jepang yang sangat bergantung
pada pengelolaan inventori yang efisien dan tepat. Dalam operasinya sehari-hari, Sukiya Tokyo
Bowls and Noodles harus memastikan ketersediaan bahan baku dan barang-barang lainnya untuk
memenuhi permintaan pelanggan. Pengelolaan inventori yang baik tidak hanya mempengaruhi
kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan tetapi juga berdampak pada efisiensi operasional
dan profitabilitas restoran secara keseluruhan. Seringkali Sukiya Tokyo Bowls and Noodles
menghadapi tantangan dalam mengelola inventori mereka secara efektif.

Proses manual dalam pencarian informasi spesifik dalam catatan manual terbukti kurang
efisien. Selain itu, ketidaktepatan dalam perhitungan barang juga merupakan masalah yang
signifikan, yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara stok yang tercatat dengan stok yang
sebenarnya. Pada akhirnya dapat mengganggu pengelolaan persediaan dan menyebabkan
kekurangan atau kelebihan persediaan yang tidak diinginkan. Aplikasi dapat memungkinkan
pencarian data yang lebih efisien melalui fitur pencarian, aplikasi dapat secara otomatis
memperbarui stok dan menghitung total secara instan ketika ada transaksi masuk atau keluar.
Sehingga pengelola ketidaksesuaian antara stok yang tercatat dengan stok yang sebenarnya dapat
diatasi menggunakan sistem aplikasi ini.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode RAD

Metode Rapid Application Development (RAD) yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada pembangunan sistem yang singkat,
cepat, dan efisien.
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2.2 Metode Kuantitatif

Berdasarkan latar belakang di atas, jenis teknik penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan pengukuran dan
analisis statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam metode ini, data yang
dikumpulkan berupa angka atau data numerik yang dapat dihitung, diukur, dan dianalisis secara
matematis. Pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang muncul pada objek penelitian.
Pengamatan ini bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.

2. Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data penelitian di mana peneliti berinteraksi
secara langsung dan sistematis dengan informan untuk mendapatkan informasi yang relevan terkait
topik penelitian..

3. Evaluasi

Evaluasi adalah metode pengumpulan data penelitian yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan suatu perumusan, hasil dari suatu proyek, kebijhakan, atau program. Pada metode
penelitian ini peneliti perlu mengetahui seluruh rangkaian agar bisa mengetahui apa yang harus
dioptimalkan atau dikembangkan dalam objek tersebut.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Activity Diagram Berjalan

Activity diagram berjalan adalah representasi grafis yang menggambarkan aliran proses atau
aktivitas dalam sistem yang sedang berjalan. Diagram ini digunakan untuk menunjukkan langkah-
langkah atau aktivitas yang terjadi secara berurutan serta bagaimana mereka berinteraksi satu sama
lain dalam sistem atau proses bisnis.

act diagram berjalan /

Supervisor Supplier

Supplier menerima data
barang

Mengirim barang ke
restoran

Cek stok barang

Mencatat stok barang
yang sedikit

supplier

Menerima barang

Mencatat stok barang
masuk secara manual

Selesai

Gambar 1. Activity Diagram Berjalan
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Pembahasan : Diagram ini menggambarkan langkah-langkah atau aktivitas yang terjadi
secara berurutan, serta keputusan atau kondisi yang mempengaruhi alur kerja tersebut.

3.2 Activity Diagram Usulan

Diagram aktivitas usulan bisa merujuk pada diagram aktivitas yang digunakan untuk
menggambarkan alur kerja atau proses yang diusulkan dalam sebuah proposal kegiatan atau proyek.
Diagram ini membantu dalam mengilustrasikan bagaimana aktivitas akan dilaksanakan, langkah-
langkah yang akan diambil, serta aliran kerja dari awal hingga akhir.

act Diagram Usulan /

Supervisor Sistem

> form login )

Menu
dashboard
Memilih menu pada
dashboard

Pilih input/Mengedit
menyimpan di master data
Menambahkan item,
menghapus, edit , simpan .
di transaksi barang masuk
> Mencetak Laporan = Tercetak
@

Tampilan Menu Login

Masukan username dan

password

& keluar

Menutup aplikasi

Selesai

Gambar 2. Diagram Aktivitas Usulan

Pembahasan : diagram usulan ini berfungsi untuk mengusulkan atau mendeskripsikan alur
kerja yang baru atau yang diperbarui untuk sebuah proses.

3.3 Use Case Diagram

Use Case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang
akan dibuat. Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut”. (Kusnadi, Kusnadi,
Supiandi, & Nugraha, 2020)
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Gambar 3. Use Case Diagram

Pembahasan : Use Case digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk
mengidentifikasi, menganalis, dan mendokumentasikan fungsional sistem.

3.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language
(UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara objek-objek dalam sebuah sistem
sekuensial, atau dalam urutan waktu tertentu. Diagram ini menunjukkan bagaimana objek
berkomunikasi satu sama lain dengan mengirim pesan dalam rangkaian interaksi untuk
menyelesaikan suatu fungsi atau proses tertentu.

1.  Sequence Diagram Login

sd Login

R IO O @) O

Supervisor Login System Database Dashboard
i

PasswordQ

get 0

varchar 0 !
1
|

get password() >

alt Proses Login / Vvalid 0

T
|

invalid username: 0 !

|

Valid Password()

invalid 0

T .

SR (YL AR & A

1
1
1
|
|
|
1
|
T
|
|
1
1
|
|
|
1
'

Gambar 4. Sequence Diagram Login
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Pembahasan : Diagram ini menjelaskan alur ketika pemilik login kedalam sistem yang telah
dibuat.

2. Sequence Diagram Data Barang

sd Sequence Data barang /

Supelrv\sor Dashboam Master Data Data Barang Form Da(a Barang System Data Base

I I I

! | 1 | | 1 1

: | | | | | |

Alse: | | | | | |

L : | | | | |

I I I I I

Akses Master Data() | I I I I

I I I I

| | | |

I I I I

Akses Data BarangQ ! : : :

I I I

| | |

asukan data Baran ! : :

I I

I I

| |

Pilih Simpan, |

Hapus, Ubah() I

I

I

Data berhasil di Edit()

——
———
-

Gambar 5. Sequence Diagram Data Barang

Pembahasan : Pada diagram ini menunjukan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengguna
ketika berada pada form Data Barang.

3. Sequence Diagram Transaksi

sd Sequence Transaksi Barang Masuk/

P 0 10 0 O O O

Supervisor Dashboard Transal@ Transaksi Barang Form Transaksi Syslem Database
! I Masuk Barang Masuk I

| I
| Ak I

|
|
|
y

Akses menu lvansal@r

Akses Transaksi Barang Masuk()

asukan Data Baran

I
I
I
I
I
|
I
I
I
I
I
I
|
I
I
I
I
Simpan, Hapus, Bersih, Ubah, J]
Di

]
Tambah Item()

ata berhasil di edit

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
(]
|
Print() | :
|

Data ditampilkan |

I

————

Gambar 6. Sequence Diagram Transaksi

Pembahasan : Sequence Diagram ini menjelaskan bagaiman pengguna dapat mengakses form
transaksi yang telah dibuat.
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4. Sequence Diagram Laporan
sd Sequence Laporan Barang Masuk J

X O O O O O

Supervisor Dashboard Menu Laporan Form Laporan System Database
} | | Barang Masuk | |
I
! |
! AlsesD i

| AksesMenu
Laporan() >

!
Akses form laporan barang masuk()
1o [aporan barang g2

|
|
|
|
i
i
|
|
|
|
|
|
|
|
|
Pencarian() |
i
|
|
a

Menampilian Hasil Pencarian()
L o

i i

i i
Memilih rentan tanggalg | }
i

Menampl\LlJGr\ Hasil dari tanggal yang di pilin)

I I
I I

I I

Cetak) o I
I

I

I

I

Tercetak)

T T T
} | |
i i

I . .

Gambar 7. Sequence Diagram Laporan

Pembahasan : Sequence Diagram ini menjelaskan pengguna dapat menggunakan form
laporan untuk mencetak laporan barang transaksi.

3.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk memodelkan
hubungan antara entitas dalam suatu domain bisnis. ERD membantu dalam merancang struktur
database dengan menunjukkan entitas (objek), atribut (sifat), dan hubungan antara entitas tersebut.

class ErD /)

Mengambil Data

Mengambil Data

Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD)
3.6 Implementasi User Interface

Implementasi User Interface merupakan proses merancang dan membangun antarmuka
pengguna untuk sebuah aplikasi dan sistem.
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1. Implementasi Layar Login

Silahkan Login
Usemame admin
P‘mad LR
Login Cancel

Gambar 9. Implementasi Layar Login

Pembahasan : Pada tampilan ini berisi form login yang akan digunakan pengguna untuk
mengakses sistem yang telah dibuat.

2. Implementasi Layar Dashboard

Aplibas Laventery Barang Subiyps Bintars g X

Gambar 10. Implementasi Layar Dashboard

Pembahasan : Pada tampilan ini pengguna dapat melihat tampilan fitur form Master Data,
Transaksi dan Laporan.

3. Implementasi Layar Master Data

Aplibas Taventory Barang Soliys Bintaro - B X

Gambar 11. Implementasi Layar Master Data
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Pembahasan : Pada tampilan ini pengguna dapat menyimpan, menghapus, mengubah dan
membersihkan field.

4. Implementasi Layar Transaksi

Agdikasi Trvestory Bacang Seklye Bistaco

Gambar 12. Implementasi Layar Master Data

Pembahasan : Pada tampilan ini pengguna dapat melihat tampilang form transaksi barang
masuk dan barang keluar.

5. Implementasi Layar Laporan

Aglibasi Lavewtory Barang Sukips Bntaie - B X

Gambar 13. Implementasi Layar Laporan

Pembahasan : Pada tampilan ini pengguna dapat mencari item, dapat menampilkan item
dengan tanggal tertentu dan bisa mencetak hasil pencarian.

3.7 Testing Program

1. Testing Halaman Login

Input username dan | Dapat masuk kedalam . .
. Sesuai Berhasil
] password dengan benar | sistem
Login
Input username dan | Tidak dapat masuk . .
! Sesuai Berhasil
password dengan salah | kedalam sistem
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2. Testing Halaman Menu Dashboard Master Data
Menu pada | Menekan menu | Dapat menampilkan form | Sesuai Berhasil
Dashboard Master | master data data barang, data supplier,
data data gudang, dan data
kategori
Form pada menu | Menyimpan, Dapat menyimpan, Sesuai Berhasil
Dashboard master | menghapus, menghapus,  mengubah
data mengubah, dan | dan membersihkan field
membersihkan field
data barang, data
supplier, data
gudang, dan data
ketegori
Form pada menu | Pencarian Dapat menemukan item Sesuai Berhasil
master data yang di cari
3.  Testing Pada Menu Dashboard Transaksi
Menu pada | Menekan menu | Dapat menampilkan form | Sesuai Berhasil
Dashboard transaksi transaksi barang masuk dan
Transaksi transaksi barang keluar
Form  transaksi | Pencarian Dapat menampilkan item | Sesuai Berhasil
barang masuk dan yang di cari
barang keluar
Form  transaksi | Menambah item, | Dapat menambahkan, | Sesuai Berhasil
barang masuk dan | menyimpan dan | menyimpan dan mengubah
barang keluar mengubah data data
4. Testing Pada Menu Laporan
Form laporan | Menekan Dapat mencari item, Sesuai Berhasil
pencarian,tampilkan | dapat menampikan
dan cetak item dengan tanggal
tertentu dan bisa
mencetak hasil
pencarian

4. KESIMPULAN

Peningkatan Efisiensi Operasional: Merancang sistem aplikasi manajemen data barang yang
otomatis dan efisien akan secara signifikan mempercepat proses perhitungan barang. Dengan
mengurangi ketergantungan pada proses manual yang memakan waktu, restoran dapat
mengurangi penundaan dalam penyesuaian stok. Ini akan meningkatkan kecepatan operasional
secara keseluruhan, memungkinkan penanganan stok yang lebih efektif dan respons yang lebih
cepat terhadap perubahan permintaan.

Meningkatkan Akurasi Data Inventori: Sistem yang dirancang untuk mengurangi kesalahan
manusia dalam pencatatan dan perhitungan inventori akan membawa manfaat besar dalam
meningkatkan akurasi data inventori. Dengan data yang lebih akurat, restoran dapat
menghindari ketidaksesuaian antara stok yang tercatat dengan stok yang sebenarnya. Hal ini
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tidak hanya mengurangi risiko kehabisan atau kelebihan stok, tetapi juga memperbaiki
perencanaan persediaan dan pengelolaan biaya.

Secara keseluruhan, implementasi sistem aplikasi yang tepat akan memberikan keuntungan
dalam efisiensi operasional dan akurasi inventori, yang merupakan langkah penting menuju
manajemen stok yang lebih efektif dan pengambilan keputusan yang lebih baik di restoran.
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